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ABSTRAK

Ety Octarini/222012156/2016/ Analisis Perencanaan Dan Pengendalian Persediaan Barang
Lelang Untuk Meminimalisir Kelebihan Persediaan Pada PT. Warehouse Adira Palembang.

Rumusan Masalah Dalam Penelitian ini adalah bagaimana perencanaan dan pengendalian
persediaan motor dan mobil pada PT. Warehouse Adira Palembang ditinjau dari hasil
perhitungan Safety Stock, Economic Order Quantity,dan ReorderPoint. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui perencanaan dan pengendalian persediaan motor dan mobil pada PT.
Warehouse Adira Palembang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.
Data yang digunakan yaitu data sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu dengan
menggunakan wawancara dan dekomentasi. Metode analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perencanaan persediaan barang lelang yang telah
dilakukan pada PT Warehouse Adira Palembang belum berjalan dengan baik, hal ini
disebabkan karena adanya kegagalan perusahaan dalam melakukan pengecekan konsumen
atau membuat suatu anggaran hanya berdasarkan perkiraan, tanpa adanya pertimbangan —
pertimbangan lain. PT.Warehouse Adira Palembang dalam mengendalikan persediaan belum
melakukan perhitungan jumlah pemesanan yang ekonomis dalam persediaan pengaman
(Safety Stock), jumlah kuantitas barang (f£conomic Quantity) , dan batas dari jumlah
persediaan (Reorder Point) sesuai dengan teori. Sehingga terjadi kelebihan persediaan yang
ada digudang

Kata kunci : Persediaan Pengaman, Jumlah Kuantitas Barang Dan Batas Dari Jumlah
Persediaan.
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ABSTRACT

Ety octarini / 222012156 / 2016 / The problem of this research is to analysis palnning and
inventory control to minimize axcess inventory auction at PT. Warehouse Adira Palemabang.

Formulation of the problem of this research was how to analusis plan and inventory control
of motorcycle and car at PT. Warehouse Adira Palemabang. In term of the result of safety
stock, economic order quantity, an reorder point. The purpose of this research was to know
the plan and inventory control of motorcycle and car at PT. Warehouse Adira Palemabang.
The type of this research was descriptive research. The used data was secondary data. Data
was quantitative analysis.

The result of this research showed that the plan and inventory auctions hadn't counducted
well at PT. Warehouse Adira Palemabang because the company faited to chwck the
consumen or mare a budget only based on estimatik, with out another consideration in
controlling inventory, PT. Warehouse Adira Palemabang hadn't calculated the reservation
quantity of safety stock, economic order quantity and reorder point based on the theory, so
there would be excess inventory in tne warehouse.

Keywords: Safety Stock, Economic Order Quantity, and ReorderPoint.



BAB1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Perusahaan memerlukan tujuan dan sasaran yang harus dicapai didalam
melakukan aktivitasnya. Salah satu tujuan perusahaan adalah memperoleh laba yang
maksimal dengan pengorbanan tertentu untuk mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan. Dalam pencapaian tujuan perusahaan yang efektif dan efisien, diperlukan
perencanaan dan pengendalian yang baik terhadap biaya operasional perusahaan.
Perencanaan disusun sebagai dasar pengawasan atas pelaksanaan kegiatan
perusahaan.

Mulyadi (2008:3) menjelaskan Perencanaan adalah suatu proses penentuan
terlebih dahulu tentang aktivitas atau kegiatan yang akan dilakukan diwaktu yang
akan datang, yang didalam nya terdapat strategi dan teknik yang akan dilakukan
dengan menggunakan sumber daya yang ada, dalam usaha mencapai tujuan
perusahaan. Perencanaan dianggap sebagai suatu kumpulan keputusan-keputusan
yang mencakup hal-hal yang berhubungan dengan keadaan dimasa yang akan datang.
Oleh karena itu perencanaan harus mempunyai kemampuan melakukan pilihan-
pilihan terbaik yang dapat dilaksanakan untuk menghindari kegagalan.

Mulyadi (2009:770) menjelaskan Pengendalian adalah usaha untuk mencapai

tujuan tertentu melalui prilaku yang diharapkan. Perencanaan dan pengendalian



merupakan alat bagi manajemen untuk memudahkan pencapaian tujuan. Perencanaan
dan pengendalian merupakan 2 faktor yang sangat penting bagi keberhasilan suatu
perusahaan yang bersifat saling menunjang dan tidak dapat berjalan sendiri.
Perencanaan merupakan suatu pedoman untuk melakukan pengendalian,menentukan
tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan untuk mengrealisasikan tujuan tertentu,
sedangkan pengendalian merupakan alat bagi manajemen untuk menilai pelaksanaan
rencana yang telah disusun dengan membandingkan rencana dengan pelaksanaan.
Perencanaan dan pengendalian merupakan alat bagi manajemen untuk
memudahkan pencapaian tujuan. Perencanaan dan pengendalian merupakan dua
faktor yang sangat penting bagi keberhasilan suatu perusahaan yang bersifat saling
menunjang dan tidak dapat berjalan sendiri-sendiri. Perencanaan merupakan suatu
pedoman untuk melakukan pengendalian,menentukan tindakan-tindakan apa yang
harus dilakukan untuk mengrealisasikan tujuan tertentu, sedangkan pengendalian
merupakan alat bagi manajemen untuk menilai pelaksanaan rencana yang telah
disusun dengan membandingkan rencana dengan pelaksanaan. Hal ini dengan adanya
perencanaan,maka perusahaan akan lebih efisien dalam menggunakan dana untuk
membiayai kegiatan produksi perusahaan, dan memudahkan untuk melakukan
pengawasan, sehingga pemborosan dana ditekan semaksimal mungkin. Dalam suatu
perencanaanjumlah dan unsure-unsur biaya produksi perlu dianggarkan terlebih
dahulu untuk memperoleh suatu ukuran daya guna yang tepat atau adapun yang
dimaksud pengawasan adalah suatu kegiatan dalam mengadakan kegiatan

penilaian,pengukuran, dan perbaikan mengenai suatu aktivitas yang dilakukan, dana



untuk mengetahui sampai sejauh mana pelaksanaan rencana yang telah dikakukan
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Persediaan merupakan salah satu aset yang paling aktif dalaam operasi
kegiatan perusahaan dagang karena aktivitas keluar dan masuknya barang sangat
cepat. Sifat persediaan umumnya adalah apabila kekurangan persediaan maka
menghambat kegiatan penjualan persediaan yang menimbulkan resiko turunnya
omset penjualan. Apabila kelebihan persediaan akan menyebabkan tertumpuknya
persediaan yang menimbulkan resiko pada perusahaan itu sendiri yang berarti
pemborosan modal yang tertanam dalam persediaan tersebut. Oleh karena itu,
persediaan memerlukan perencanaan dan pengendalian yang baik guna menjaga
efisiensi dan efektivitas kegiatan perusahaan agar tidak terjadi kekurangan persediaan
maupun kelebihan persediaan.

Pengendalian persediaan merupakan alat bagi para manajemen untuk menilai
rencana yang sudah disusun. Tujuan pengendalian bukan hanya untuk mendeteksi
penyimpangan serta memperbaiki penyimpangan-penyimpangan yang terjadi
sebelumnya. Pengendalian persediaan ini juga digunakan sebagai upaya memantau
kegiatan-kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut diselesaikan
sebagaimana telah direncanakan..

Kekurangan dan kelebihan persediaan merupakan gejala yang kurang baik
pada perusahaan. Kelebihan persediaan akan mengakibatkan biaya, penyimpangan
dan pemeliharaan semakin tinggi dan memperbesar kemungkinan kerusakan atau

turunnya kualitas persediaan. Sebaliknya jika persediaan terlalu kecil akan



mengakibatkan kekecewaan konsumen, berpindahnya pelanggan tetap ke usaha yang
sejenis, dan perusahaan perusahaan tidak dapat beroperasi secara optimal
perencanaan pengendalian tingkat persediaan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas yang optimal dalam penyajian material.

PT. Warehouse Adira Palembang merupakan salah satu perusahaan sewa
guna usaha (leasing)dimana PT. Warehouse Adira Palembang memberikan
kemudahan bagi para pelanggan untuk mendapatkan barang-barang keperluannya.
PT. Warehouse Adira Palembang merupakan bagian dari PT. Adira GRUP yang
bergerak di bidang jasa, yang melayani khusus kendaraan bermotor, tentunya harus
mampu mencari dan memanfaatkan peluang yang ada guna mempertahankan dan
meningkatkan penyewaan kendaraan bermotor. PT. Warehouse Adira Palemabng
telah menerapkan Sistem Manajemen Kualitas ISO 9001:2000, yang merupakan
Standard International untuk sistem manajemen kualitas yang menetapkan
persyaratan-persyaratan dan rekomendasi yang bertujuan untuk menjamin bahwa
organisasi akan memberikan jasa yang memenuhi syarat yang ditetapkan (kebutuhan
spesifik dari pelanggan atau pasar tertentu). Yang berfokus pada konsistensi dari
proses kerja.

PT. Warehouse Adira Palemabng melakukan penarikan motor atau mobil
yang tertunggak diatas 6 bulan keatas. Motor atau mobil yang ditarik akan diberikan
kepada pihak leasing. maka motor atau mobil tersebut akan ditahan leasing dan
leasing akan memberikan jangka waktu selama 7 hari untuk melunasi sisa-sisa

tunggakan ansuran motor atau mobil tersebut. Jika dalam waktu 7 hari nasabah tidak



bisa memenuhi kewajibannya melunasi sisa tunggakan maka motor atau mobil

tersebut akan dilelang. Leasing merupakan suatu bentuk perusahaan yang bergerak

dijasa sewa kendaraan.

Rekapitulasi Persediaan Barang Lelang

Tabel 1.1

PT. Warehouse Adira

BULAN | PERSEDIAAN HASIL PERSEDIAAN | BARANG | PERSEDIAAN
AWAL PENARIKAN BARANG LELANG AKHIR
(unit) BARANG LELEANG YANG BARANG
LELANG UNTUK TERJUAL LELANG
(unit) DUUAL (unit) (unit) (unit)
JANUARI 209 479 688 355 333
FEBRUARI 333 247 759 271 488
MARET 488 426 914 499 415
APRIL 415 400 815 348 367
MEI 367 446 813 382 331
JUNI 331 367 698 416 282
JuLl 282 336 618 287 331
AGUSTUS 331 422 753 405 348
SEPTEMBER 348 343 691 381 310
OKTOBER 310 373 683 441 242

Sumber: PT. Warehouse Adira Palembang,2016




Dari tabel | tersebut, dapat diketahui bahwa banyaknya pemasukan barang
lelang akibat penarikan kendaraan barang dari costumer yang menunggak diatas 6
bulan ke atas mengakibatkan persediaan semakin banyak dan kendaraan semakin
menumpuk di gudang. Akibatnya akan menimbulkan ketidak sesuaian dengan target
penjualan setiap bulannya. kelebihan persediaan barang lelang dapat dilihat pada
persediaan akhir yang menjadi persediaan barang lelang awal selanjutnya. Hal ini
yang mengakibatkan hasil unit penarikan semakin bertambah dikarenakan kurangnya
kerjasama antara karyawan dan customer, sebaikanya customer harus dicek dan
disurvey terlebih dahulu, sebelum diberikan pinjaman kredit motor apakah customer
berada pada keadaan kredit macet, dalam pembayaran hutang pada bank. Hal ini
sangat berpengaruh pada perusahaan agar nasabah tidak menunggak dan tidak macet.
Semakin banyaknya customer yang menunggak, maka terjadi pula penumpukan
barang di gudang, yang berakibat penurunan kualitas persediaan barang lelang. Hal
ini disebabkan PT. Warehouse Adira Palembang dalam melakukan perencanaan dan
pengendalian persediaan barang lelang tersebut masih belum efektif atau belum tepat.

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perencanaan dan Pengendalian
Persediaan Barang Lelang Untuk Meminimalisir Kelebihan Persediaan Pada

PT. Warehouse Adira Palembang”.



2.Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka
permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana
perencanaan dan pengendalian persediaan motor dan mobil pada PT. Warehouse

Adira Palembang?

3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui perencanaan dan pengendalian persediaan motor dan mobil pada PT.

Warehouse Adira Palembang.

4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan

manfaat praktis.

a. Bagi Peneliti
Sebagai bukti empiris yang ada tentang perencanaan perencanaan dan
pengendalian persediaan motor dan mobil pada PT. Warehouse Adira
Palembang.

b. Bagi PT. Warehouse Adira Palembang
Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan mengenai perencanaan

" dan pengendalian persediaan motor dan mobil pada PT. Warehouse Adira

Palembang



c. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan dan
menambah ilmu pengetahuan mengenai perencanaan dan pengendalian

persediaan motor dan mobil pada PT. Warehouse Adira Palembang.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumya Ita (2010) dengan judul Analisis Pengendalian
Persediaan Bahan Baku Kertas CD Roll With Safety Stock Pada CV. Adinugraha.
Permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana
perencanaan dan pengendalian persediaan Bahan Baku Kertas CD Roll With
Safety Stock Pada CV. Adinugraha. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perencanaan dan pengendalian persediaan Bahan Baku Kertas CD
Roll With Safety Stock Pada CV. Adinugraha. Selsnjutnya Setiawan (2012)
dengan judul Persediaan Barang Dagang Pada Perusahaan PT. Interaksara
Mediatama Cabang. Permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini
adalah bagaimana perencanaan dan pengendalian persediaan barang dagang Pada
Perusahaan PT. Interaksara Mediatama Cabang. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perencanaan dan pengendalian persediaan barang
dagang Pada Perusahaan PT. Interaksara Mediatama Cabang. Dan pada penelitian
Eva ( 2014) dengan judul Pengendalian Intern Dengan Persediaan Bahan Baku
Untuk Kelancaran Produksi Pada PT. Grafhika Beton. Permasalahan yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana perencanaan dan

pengendalian persediaan Untuk Kelancaran Produksi Pada PT. Grafhika Beton.
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Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan dan
pengendalian persediaan Untuk Kelancaran Produksi Pada PT. Grafhika Beton.

Hasil penelitian sebelumnya Ita (2010) dengan hasil penelitiannya belum
mengoptimalkan penggunaan metode EOQ dan Safety.stock. Setiawan (2012)
dengan hasil penelitiannya Harga pokok penjualan yang dihitung menggunakan
metodr FIFO dan LIFO. Sedangkan Eva (2014) Dengan hasil penelitiannya PT.
Graphika Beton terdapat kelemahan dalam pengendalian intern persediaan bahan
baku.

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
dilakukan yaitu menganalisis perencanaan dan pengendalian bahan baku,
waktu,tempat penelitian berbeda sedangkan penelitian yang sekarang meneliti
mengenai perencanaan dan pengendalian persediaan motor dan mobil pada PT.
Warehouse Adira Palembang. Selain itu mempunyai persamaan nya yaitu sama-

sama untuk mengetahui perencanaan dan pengendalian persedia



Tabel I1.1
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Penelitian Sebelumnya

NO Judul Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan

1. Ita (2010) dengan Belum Persamaannya adalah sama-sama
judul Analisis mengoptimalkan menganalisis perencanaan dan
Pengendalian penggunaan metode | pengendalian persediaan.
Persediaan Bahan EOQ dan Safety Perbedaannya adalah lain waktu
Baku Kertas CD Stock Jtempat penelitian dan sebelumnya
Roll With Safety meneliti persediaan bahan baku
Stock Pada CV. dan yang sekarang meneliti
Adinugraha. persediaan motor dan mobil.

2. Setiawan (2012) Harga pokok Persamaannya adalah sama-sama

dengan judul penjualan yang menganalisis perencanaan dan
Persediaan Barang | dihitung pengendalian persediaan.
Dagang Pada menggunakan Perbedaannya adalah lain waktu
Perusahaan PT. metodr FIFO dan ,2tempat penelitian dan sebelumnya
Interaksara LIFO. meneliti persediaan bahan baku
Mediatama Cabang dan yang sekarang meneliti
Palembang. persediaan motor dan mobil.

3, Eva ( 2014) dengan | PT. Graphika Beton | Persamaannya adalah sama-sama

judul Pengendalian
Intern Dengan
Persediaan Bahan
Baku Untuk
Kelancaran
Produksi Pada PT.
Grafhika Beton.

terdapat kelemahan
dalam pengendalian
mtern  persediaan
bahan baku.

menganalisis perencanaan dan
pengendalian persediaan.
Perbedaannya adalah lain waktu
Jtempat penelitian dan sebelumnya
meneliti persediaan bahan baku
dan yang sekarang meneliti

persediaan motor dan mobil.

Sumber : Peneliti,2016
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B. Landasan Teori
1. Perencanaan
a. Pengertian Perencanaan

Wiliam ( 2009 :4 ) perencanaan adalah kontruksi dari suatu program
operasional terinci, merupakan proses merasakan kesempatan maupun
ancaman eksternal, menentukan tujuan yang diinginkan dan menggunakan
sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut.

Supriyono (2008:7) Menjelaskan perencanaan adalah proses yang
dilakukan untuk menentukan tujuan organisasi yang akan dicapai
perusahaaan dan mengatur strategi yang akan dilaksanakan, perencanaan
ini dapat disusun untuk jangka pendek atau jangka panjang, dan akan
dipakai sebagai dasar untuk mengendalikan kegiatan perusahaan.

Siswanto (2009:42) Menjelaskan perencanaan adalah proses dasar
yang digunakan untuk memilih tujuan dan menentukan cakupan
pencapaiannya. Sebelumnya melaksanakan suatu kegiatan, manajemen
berkewajiban menetapkan suatu rencana yang menyeluruh tentang
kegiatan yang akan dilaksanakan termasuk didalam penetapan tujuan,
penetapan program, sarana dan media dengan memperhatikan kemampuan
personil yang ada dalam organisasi yang bersangkutan.

Robert (2008:8) Menjelaskan Pengendalian manajemen merupakan

proses dengan mana para manajer mempengaruhianggota organisasi
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organisasi laiinnya untuk mengimplementasikan strategi organisasi.
Pengendalian manajemen terdiri atas berbagai kegiatan meliputi:
1. Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan oleh organisasi
2. Mengkoordinasi aktivitas-aktivitas dari beberapa bagian organisasi
3. Mengevaluasi informasi
4. Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diambil jika ada
5. Mempengaruhi orang-orang untuk mengubah prilaku mereka.
Berdasarkan pengertian diatas maka pengertian perencanaan
merupakan proses rencana keuangan untuk masa depan, dimana
rencana tersebut mengidentifikasikan tujuan dan tindaakann yang
diperlukan untuk pencapaiannya. Tujuan tersebut merupakan tujuan

jangka pendek dan jangka panjang.

b.Manfaat Perencanaan
Anthony (2009:145) Menjelaskan manfaat perencanaan yaitu sebagai
berikut:
1) Mengurangi ketidak pastian serta perubahan waktu yang akan datang
2) Mengarahkan perhatian pada tujuan
3) Memperingati biaya
4) Merupakan saran untuk mengadakan pengawasan
T.Ham (2008:81) Menjelaskan manfaat perencanaan yaitu sebagai

berikut:
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1) Membantu manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan lingkungan

2) Membantu dalam kristalisasi penyesuaian pada masalah-masalah
utama

3) Memungkinkan manjer memahami keseluruhan gambaran operasi
lebih jelas

4) Membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat

5) Memberikan cara pemberian perintah untuk beroperasi

6) Memudahkan dalam melakukan koordinasi diantara berbagai bagian
operasional

7) Membuat tujuan lebth khusus, terperinci dan jelas lebih mudah
dipahami

8) Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti

9) Menghemat waktu,usaha dan dana

c.Tujuan perencanaan
Basu (2010:93-94) menjelaskan tujuan perencanaan adalah sebagai
berikut:
1) Mengurangi ketidak pastian serta perubahan pada waktu yang akan
datang
2) Mengarahkan perhatian pada tujuan

3) Memperingati biaya
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4) Merupakan saran untuk mengadakan pengawasan

Adapun tujuan perencanaan, yaitu sebagai berikut:

1) Standar pengawasan,yaitu mencocokan pelaksanaan dengan
perencanaannya

2) Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan

3) Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur organisasinya),baik
kualifikasinya maupun kuantitasnya.

4) Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk biaya dan kualitas
pekerjaan

5) Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif dan
menghemat, biaya, tenaga, dan waktu

6) Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan
pekerjaan

7) Menyelesaikan dan memadukan beberapa sub kegiatan

8) Mendeteksi hambatan kesulitan yang bakal ditemui

9) Mengarahkan pada pencapaian tujuan.

d.Tahap Dasar Perencanaan
T.Hani (2009:79) menjelaskan tahap dasar perencanaan adalah sebagai
berikut:

1) Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan



2)

3)
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Perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusan tentang keinginan
atau kebutuhan organisasi atau kelompok kerja. Tanpa rumusan
tujuan yang jelas, organisasi akan menggunakan sumber daya-
sumber dayanya secara tidak efektif.

Merumuskan keadaan saat ini

Pemahaman akan posisi perusahaan sekarang dari tujuan yang
hendak dicapai atau sumber daya-sumber daya yang akan tersedia
untuk mencapai tujuan,adalah sangat pentingkarena tujuan dan
rencana menyangkut waktu yang akan datang. Hanya setelah
keadaan perusahaan saat ini dianalisa, rencana dapat dirumuskan
untuk menggambarkan rencana kegiatan lebih lanjut. Tahap kedua
ini memerlukan informasi terutama keuangan data statistik yang
didapatkan melalui komunikasi dalam organisasi.
Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan

Segala kekuatan dan kemudahan serta kelemahan dan hambatan
perlu diidentifikasikan untuk mengatur komponen kemampuan
organisasi dam mencapai tujuan. Oleh karena itu perlu diketahui
faktor-faktor lingkungan intern dan ekstern yang dapat membantu
organisasi mencapai tujuannya,atau yang dapat menimbulkan
masalah. Walaupun sulit dilakukan, antisifasi keadaan, masalah, dan
kesempatan serta ancaman yang mungkin terjadi di waktu

mendatang adalah bagian ensensi dari proses perencanaan.
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Mengembangkan rencana atau serangkaian untuk pencapaian tujuan
Tahap terakhir dalam proses perencanaan meliputi pengembangan
berbagai alternative kegiatan untuk pencapaian tujuan, penilaian
alternatif-alternatif dan pemilihan alternative terbaik (paling

memuaskan) diantara berbagai alternative yang ada.

e. Kriteria perencanaan

Rusdy (2008:83) menjelaskan kriteria perencanaan yang baik adalah

sebagai berikut:

D

2)

3)

4)

3)

6)

7)

Melibatkan semua individu yang bertanggung jawab terhadap
pencapaian tujuan

Penjelasan yang efektif dan komunikatif dari manajer dari pada unit
yang dipimpinnya

Harus realistik dan selaras dengan lingkungan yang ada (eksternal
dan internal) baik masa sekarang maupun masa yang akan datang
Harus jelas, beralasan dengan sifat menantang untuk dilaksanakan
Dinyatakan dengan cara sederhana yang relative gampang untuk
diingat

Tujuan-tujuan fungsional (bagian) organisasi yang selaras dengan
tujuan perusahaan secara keseluruhan

Tujuan yang dalam proses pelaksanaan (implementasi) harus selalu

dimonitor. Dievaluasi dan bila diperlukan diadakan tindakan koreksi.
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f. Kelemahan Perencanaan
Kanaidi (2008:12) menjelaskan kelemahan perencanaan adalah
sebagai berikut:

1) Pekerjaan yang cukup dalam perencanaan mungkin berlebihan pada
kontribusi biaya

2) Perencanaan cendrung menunda kegiatan

3) Perencanaan mungkin terlalu membatasi manajemen untuk
berinisiatif dan bermotivasi

4) Kadang-kadang hasil yang paling baik didapatkan oleh penyesuaian
situasi individual dan penangan setiap masalah pada saat masalah
tersebut terjadi

5) Ada rencana-rencana yang diikiti cara-cara yang tidak konsisten.
Meskipun perencanaan mempunyai kelemahan-kelemahan tersebut,
manfaat yang didapat dari perencanaan jauh lebih banyak. Oleh
karena itu perencanaan tidak seharusnya dilakukan, tetapi harus

dilakukan.

2. Pengendalian
a. Pengertian Pengendalian
Abdul (2008:4) Menjelaskan pengendalian adalah penetapan standar
dengan menerima. Umpan balik berupa kinerja sesungguhnya secara

signifikasi dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya.
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Anthony (2009:8) menjelaskan pengendalian merupakan proses
bagaimana manjer mempengaruhi anggota organisasi lainnya untuk
mengimplementasikan strategi organisasi.

Mulyadi (2008:342) menjelaskan pengertian pengendalian adalah
system yang digunakan untuk merencanakan semua kegiatan perwujudan
visi  organisasi melalui  misi yang telah dipilih  untuk

mengimplementasikan dan memantau kegiatan pelaksanaan.

b.Manfaat Pengendalian
Mulyadi (2009:324) menjelaskan manfaat pengendalian adalah
sebagai berikut;
1) Supaya proses pelaksanaan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang telah direncanakan
2) Melakukan tindakan perbaikan jika terjadi suatu penyimpangan
yang direncanakan

3) Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan yang direncanakan

c.Kriteria Pengendalian
Usry (2008:461) menjelaskan pengendalian biaya yang efektif
memiliki dua karakteristik pokok yaitu:
1) Rancangan teknis yang kokoh dengan penentuan saran pada

tingkat prestasi yang member tantangan tetapi tidak dicapai dan
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disertai dengan pelaporan yang memisahlkan biaya yang
terkendali dalam jangkauan tanggung jawab seorang manajer
dengan biaya yang terkendali pada semua organisasi bagian
organisasi.

2) Gaya manjemen yang tanggap terhadap prilaku orang-orang
dalam suatu lingkungan organisasi yang tertentu. Hal ini
memerlukan pepaduan yang tepat dari:

a) Keikut sertaan para manajer menetapkan sasaran kegiatan
mereka sendiri

b) Kepemimpinan manajer eksekutif

¢) Jaringan komunikasi yang terbuka agar setiap manajer merasa
bahwa pandangan mereka ditanggapi secara serius

d) Rosedur pengkajian yang mengungkapakn dan mencegah
pelaksanaan kerja yang tidak optimal dan keuntungan pribadi

yang diproleh dengan mengorbankan keseluruhan organisasi.

d. Tujuan Pengendalian
Melayu (2009:342) menjelaskan tujuan pengendalian adalah sebagai
berikut:
1) Supaya proses pelaksanakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan

yang direncanakan
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2) Melakukan tindakan perbaikan jika terjadi suatu penyimpangan
yang direncanakan

3) Suapa tujuan yang dihasilakan sesuai dengan rencana

3.Persediaan
a. Pengertian Persediaan

Persediaan (inventory) menunjukkan barang-barang yang dimiliki
untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan, istilah yang digunakan
untuk menunjukkan barang-barang ataupun persediaan yang dimiliki
perusahaan tergantung pada jenis usaha perusahaan.

Tujuan manajemen persediaan adalah untuk menyediakan
persediaan yang diperlukan guna menjamin kelangsungan operasi
perusahaan pada tingkat biaya yang minimal. Untuk itu langkah pertama
yang perlu dilakukan oleh manajemn adalah mengindentifikasi semua
biaya yang berkaitan dengan pembelian dan penyimpanan persediaan.
Biaya yang berkaitan dengan persediaan dikelompokkan menjadi :

1. Biaya Penyimpanan ( carrying cost )
Pada umumnya biaya ini berubah sejalan dengan perubahan jumlah
persediaan rata-rata yang disimpan. Biaya penyimpanan biasanya
dinyatakan dalam persentase tertentu dari nilai persediaan.

Total biaya penyimpanan persediaan : C x P x Q/2
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Keterangan:

C : Biaya penyimpanan pertahun yang dinyatakan dalam persentase
dari harga beli persediaan.

P : Harga beli per unit persediaan

Q : Pemakaian rata-rata (perhari, perminggu, perbulan)

. Biaya pemesanan (ordering cost)

Biaya pemesanan jumlahnya tetap pada setiap pemesanan dilakukan.
Dengan kata lain biaya pemesanan perencanaan persediaan dalam satu
tahun adalah dengan biaya pemesanan setiap pesan dikali frekuensi
pemesanan dalam satu tahun. Dengan demikian semakin besar jumlah
persediaan yang dipesan setiap kali pemesanan, frekuensi pemesanan
yang harus dilakukan semakin berkurang biaya pemesanan akan
semakin kecil dan sebaliknya jika semakin kecil jumlah persediaan
yang dipesan dilakukan semakin bertamabah, sehingga biaya
pemesanan semakin besar.

Total biaya pemesanan dalam satu tahun : F x S/Q

Keterangan:

F : Biaya pemesanan setiap kali pesan

S : jumlah kebutuhan persediaan dalam unit setiap bulan

. Biaya kehabisan persediaan ( cost of running short )

Semakin kecil jumlah persediaan maka semakin besar biaya kehabisan

persediaan, dan sebaliknya dengan asumsi factor lain tetap.
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b. Fungsi-fungsi Persediaan
Freddy (2007-15), fungsi-fungsi persediaan adalah sebagai

berikut:

1 .Fungsi Docouling
Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi
permintaan pelanggan tanpa tergantung pada supplier.

2.Fungsi Economic Lot Sizing
Persediaan /ot size ini perlu mempertimbangkan penghematan atau
potongan pembelian. Biaya pengangkutan per unit menjadi lebih
murah dan sebagainya. Hal ini disebabkan perusahaan melakukan
pembelian dalam kuantitas yang lebih besar dibandingkan biaya-

biaya yang timbul mengadakan persediaan musiman.

¢. Menentukan Pemesanan Persediaan
Menentukan pesanan persediaan ialah dengan menemukan
beberapa banayk jumlah persediaan yang dibutuhkan perusahaan
dalam menjalankan kegiatannya. Untuk ini diperlukan metode EOQ (
Economic Order Quantity) agar dapat menentukan kuantitas

persediaanyang ekonomis.
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4. Perencanaan Persediaan
a. Definisi perencanaan persediaan

Wiliam (2009:4) menjelaskan perencanaan adalah kontruksi dari
suatu programoperasional terinci, merupakan proses merasakan
kesempatan maupun ancaman eksternal, menentukan tujuan yang
diinginkan dan menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan
tersebut.

Rudianto (2012:223) menjelaskan persediaan adalah salah satu aset
perusahaan yang sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap
kemampuan perrusahaan untuk memperoleh pendapatan. Perencanaan
persediaan adalah pandanagn kedepan untuk melihat tindakan apa yang
seharusnya dilakukan dalam mengelolahan persediaan agar mewujudkan
tujuan-tujuan tertentu. Dari pengertian perencanaan yang telah dilakukan
secara garis besar, perencanaan mengandung arti penetapan tujuan,
pengembangan kebijakan program dan prosedur guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Kelebihan persediaan akan
menyebabkan biaya penyimpanan dan pemeliharaan persediaan semakin
tinggi serta memperbesar kemungkinan-kemungkinan karena kerusakan
atau turunnya kualitas sehingga semuanya akan memperkecil keuntungan
perusahaan. Sebaliknya jika persediaan terlalu kecil akan berakibat
kekecewaan konsumen, larinya para penggan, hilangnya penjualan, dan

perusahaan tidak bisa beroperasi secara optimal. Berdasarkan pengertian
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diatas peneliti menyimpulkan bahwa perencanaan merupakan suatu proses

penetapan tujuan dan bagaimana usaha agar perencanaan tersebut dapat

dilaksanakan seefektif mungkin.

b. Langkah-Langkah Rencana Persediaan

Women (2009:422) menjelaskan dalam penyusunan perencanaan

persediaan terdapat langkah-langkah yang harus diambil yaitu:

1.

2.

Penetapan tujuan

Menyusun perencanaan

Menentukan berbagai alternative tindakan
Mengambil keputusan

Menyusun rencana pendukung

¢.Tujuan perencanaan persediaan

Perencanaan persediaan merupakan unsure yang sangat penting
didalam suatu perusahaan, dimana bertujuan memberikan suatu
gambaran operasional untuk mengambil keputusan dimasa yang akan
datang, Mary (2014:1), mengemukakan banyak tujuan perencanaan
yaitu:

1. Untuk memberikan pengarahan baik untuk manajer maupun
karyawan non manajerial. Dengan rencana karyawan dapat

mengetahui apa yang harus mereka capai dan apa yang harus
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dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Tanpa rencana,
departemen dan individual akan bekerja sendiri-sendiri secara
serampangan, sehingga kerja organisasi kurang efisien.

2. Untuk mengurangi ketidak pastian. Ketika seseorang manajer
membuat rencana, ia sipaksa untuk melithat jauh kedepan
meramalkan perubahan, memperkirakan efek dari perubahan
tersebut, dan menyusun rencana untuk menghadapinya.

3. Untuk meminimalisir pemborosan. Dengan kerja yang terarah dan
terencana, karyawan dapat bekerja lebih efisien dan mengurangi
pemborosan.

4. Untuk menetapkan tujuan dan standar yang digunakan dalam fungsi
selanjutnya, vyaitu proses pengontrolan dan mengevaluasian.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
tujuan perencanaan persediaan yang baik, maka kegiatan dalam
suatu perusahaan dapat berjalan lancer dan dapat mengetahui apakah

dalam kegiatan perusahaan berada dalam kendali atau luar kendali.

d.Alat Perencanaan Persediaan
Salah satu cara yang digunakan untuk merencanakan sesuatu yang
disusun dan ditetapkan oleh pimpinan perusahaan adalah dengan

menyusun anggaran.
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Mulyadi (2007:667) anggaran adalah peta perjalanan untuk
mewujudkan masa depan, semakin bergolak lingkungan yang dihadapi
perusahaan, semakin diperlukan peta yang secara akurat menggambarkan
perjalanan yang akan dilakukan dan rencana yang disusun secara
sistematis yang unit (kesatuan) moneter yang berlaku untuk jangka
panjang tertentu yang akan datang.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa adanya
anggaran dapat mengurangi masalah kelebihan atau kekurangan

persediaan dalam suatu perusahaan.

e. Anggaran Persediaan
Mulyadi ( 2011: 511) menyatakan bahwa dalam melakukan
perencanaan persediaan, setiap perusahaan perlu melakukan penyusunan
anggaran persediaan yang memadai. Untuk itu penyusunan anggaran yang
baik harus memiliki kriteria sebagai berikut:
1. Anggaran disusun berdasarkan program
2. Anggaran disusun berdasarkan karakteristik pusat pertanggung jawaban
yang dibentuk dalam organisasi perusahan.

3. Anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan persediaan.

Dalam pembutana anggaran persediaan yang memadai dalam
perencanaan persediaan, maka diperlukan penanganan persediaan atau

teknik perencanaan perencanaan yang baik yaitu anggaran persediaan.
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Melalui suatu anggaran persediaan maka perusahaan dapat menentukan
perencanaan terhadap persediaan pada periode yang akan datang.
Anggaran sangat penting dalam merencanakan persediaan yang harus ada
pada perusahaan. Jika pembuatan anggaran perencanaan persediaan hanya
dilakukan dengan mengira-ngira maka mengakibatkan banyak kendala dan
resiko. Maka dari itu, dalam pembuatan anggaran persediaan harus
dilakukan secara tepat agar tidak terjadi kelebihan penganggaran atas
persediaan barang dagangan perusahaan.

Dari uraian diatas, dapat disimpulakan bahwa dengan adanya
pembuatan anggaran persediaan yang dilakukan secara tepat dapat
menghindari resiko kelebihan persediaan yang dapat terjadi pada
perusahaan. Untuk itu perusahaan harus mengevaluasi dan berpedoman

pada anggaran penjualan yang ada di perusahaan.

5. Pengendalian Persediaan
a. Pengertian Pengendalian Persediaan
Harjanto (2008:237) menjelaskan pengendalian persediaan sebagai
serangkaian kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan
yang harus dijaga, kapan pemesanan untuk menambah persediaan harus

dilakukan dan berapa pesanan yang harus diadakan.
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Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat
penting bagi perusahaan, karena persediaan fisik pada perusahaan akan
melibatkan investasi yang sangat besar pada pos aktiva lancer.
Pelaksanaan fungsi ini akan berhubungan dengan seluruh bagian yang
bertujuan agar usaha penjualan dapat insentif serta produk dan
penggunaan sumber daya dapat maksimal. Dari penjualan diatas dapat
disimpulkan bahwa pengendalian persediaan adalah suatu proses yang
dibuat untuk menjaga supaya realisasi dari suatu aktivitas sesuai dengan

yang direncanakan.

b.Tujuan Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan pada devisi yang berbeda memiliki tujuan

yang berbeda pula. Adapun tujuan pengendalian persediaan adalah sebagai

berikut:

1. Menyediakan suplai barang kebutuhan bagi operasi dan efisiensi dan
tidak terganggu.

2. Menyediakan cukup banyak stock dalam periode kekurangan suplai
dan dapat mengatisipasi perubahan yang mempengaruhi barang.

3. Menjamin cukup persediaan bagi pengiriman pada waktunya kepada
pelanggan.

4. Pemasaran ingin melayani konsumen secepat mungkin sehingga

menginginkan persediaan dalam jumlah yang banyak.
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5. Produksi ingin beroperasi secara efisiens. Hal ini ingin
mengimplikasikan order produksi yang tinggi akan menghasilkan
persediaan yang besar ( untuk mengurangi setiap mesin). Disamping
itu juga produk menginginkan persediaan bahan baki, setengah jadi
atau komponen yang cukup sehingga proses produksi tidak terganggu
karena kekurangan bahan.

6. Pembelian, dalam rangka efisiensi juga menginginkan pemesanan
produksi yang besar dalam jumlah sedikit dari pada pemesanan yang
kecil dalam jumlah yang banyak.

7. Keuangan, menginginkan minimalisi semua bentuk investasi
persediaan karena biaya investasi dan efek negative yang terjadi pada
perhitungan pengembalian aset perusahaan.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan danya
pengendalian  persediaan  dalam  suatu  perusahaan  dapat
meminimalkan, mendeteksi seta memperbaiki penyimpangan yang

terjadi sebelumnya.

c. Langkah-Langkah Pengendalian Persediaan
pengendalian perlu dilakukan tahap demi tahap agar
penyimpanan dapat segera diperbaiki. Langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk mengadadakan pengendalian sebagai berikut:

1. Menciptakan standar
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2.Standar merupakan suatu criteria untuk mengukur hasil pekerjaan
yang sudah dilakukan.

3.Membandingkan kegiatan yang dilakukan dengan standar,langkah ini
dilakukan untuk mwngwtahui sampai berapa jauh adanya
penyimpangan yang terjadi.

4. Melakukan tindakan korelasi, dengan tujuan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan segala kegiatan yang tidak sesuai dengan rencana

dan standarnya.

d.Teknik Pengendalian Persediaan
Teknik pengendalian persediaan adalah teknik khusus yang

dipandang sebagai alat untuk mencapai pengendalian persediaan.

Teknik pengendalian persediaan terdiri dari :

1. Penetapan titik mksimum dan minimum
Dalam menentukan titik minimum dan maksimum, factor berikut ini
harus dipertimbangkan : tingkat penggunaan atau penyerahan, waktu
yang diperlukan untuk membeli atau memproduksi, kualitas pesanan
yang ekonomis, fasilitas pergudangan yang tersedia, modal kerja yang
tersedia, biaya penyelenggaraan persediaan, dan pengaruh pada
perputaran tenaga kerja.

2. Penggunaan rasio perputaran persediaan ( inventory control)
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Cara lain untuk melakukan pengendalian terhadap persediaan adalah
melalui penggunaan tingkat perputaran ( turn over). Tingakt
perputaran standar untuk persediaan yang berbeda-beda ditetapkan.
Perputaran ini akan dihitung dengan cara pembagian jumlah
pemakaian oelh persediaan.

3. Pertimbangan manajemen
Dalam pengendalian persediaan ini pertimbangan manajemen perlu
diperhatikan karena cukup mempengaruhi kontinuitas usaha
perusahaan.

4. Analisis nilai
Perencanaan dan pengendalian secara layak dimulai dengan
menganalisis masing-masing unsure persediaa. Tiap golongan atau
jenis persediaan mempunyai karakteristik tersendiri yang dapat
dipergunakan. Dalam perusahaan industry persediaan terdapat
kategori bahan dapat menjadi dasar untuk menetapkan kebijaksanaan
dan prosedur kesediaan. Dalam mengaplikasikan prinsip analisa nilai,
kita hanya perlu menderetkan berbagai komponen menurut urutan
nilai pemakaian pertahun , dari yang terbesar dan terkecil.

5. Pengendalian Budgeter
Dalam beberapa perusahaan persediaan ini dijalankan secara lebil

erat, lebih normal dengan operasi yang diperlukan . hal ini dapat
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dicapai dengan pengendalian hudgeter yang mencakup perencanaan
persediaan sbagai salah satu facenya.
Hansen (2010-393), rumus yang digunakan untuk menentukan
cara mengendaliakn persediaan terdiri dari :
1. Safety stock
Adalah persediaan pengamanan yang sebaiknya ialah tingkat
dimana tambahan biaya penyimpanan adalah sama besarnya
dengan biaya ekstra karena kehabisan persediaan.

Safety stock (persediaan pengaman) dapat dicari dengan rumus:

LT

| S = goran * AV

Keterangan:
LT : Waktu tunggu

AU : jumlah dalam (unit) persediaan awal dan penarikan

2. EOQ (Economis Order Quantity)
Adalah jumlah kuantitas yang diperoleh dengan biaya yang
miniml atau sering dikatakan sebagai jumlah pembelian yang
optimal, baik biaya variable yang bersifat perubahaanya searah

dengan perubahan jumlah persediaan yang dibeli atau disimpan
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maupun biaya yang bersifat berlawanan dengan perubahan jumlah

tersedut, besarnya EOQ dapat ditentukan dengan rumus:

Keterangan:
R : jumlah (dalam unit ) persediaan awal dan penarikan
S : Biaya sewa gedung

C : biaya penyimpanan barang lelang

. Reorder Point (ROP)

Adalah suatu titik atau batas dari jumlah persediaan yang ada

pada suatu saat dimana pemesanan harus diadakan kembali.

Factor-faktor yang mempengaruhi titik perencanaan kembal

adalah:

a. Lead time adalah waktu yang dibutuhkan antara barang yang
dipesan hingga sampai diperusahaan.

b. Tingkat pemakaian bahan baku rata-rata persatuan waktu

tertentu.
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c. Persediaan pengaman (safety stock) yaitu jumlah persediaan
barang minimum yang harus dimiliki oleh perusahaan untuk
menjaga kemungkinan keterlambatan datangnya bahan baku.
Dari ketiga factor diatas, maka reorser point dapat dicari

dengan rumus berikut ini:

Reorder Point=( LT x AU) - SS

Keterangan:

LT: Lead Time (waktu tunggu)

AU: jumlah dalam (unit) persediaan awal dan penarikan

barang

SS: Safety Stock

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan, bahwa dengan

adanya pengendalian persediaan yang menggunakan metode safety
stock, EOQ, dan ROP, maka kelebihan persediaan pada perusahaan
dapat diminimalkan untuk itu setiap perusahaan dalam pengendalian
persediaan yang menggunakan metode safety stock, EOQ dan ROP,

harus benar-benar dilakukan secara efektif dan efisien



BAB 111

METODE PENELITIAN

a. Jenis Penelitian

Sugiyono (2008:11) menjelaskan jenis penelitian ini jika dilihat dari

tingkat eksplanasinya terdisi dari tiga bentuk yaitu:

1) Deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable
mandiri, baik satu variable atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan antara variable satu dengan variable
lain.
2) Komperatif
adalah suatu penelitian yang bersifat membandingka. Disini variabelnya
masih sama dengan penelitian variable mandiri, tetapi untuk sampel yang
lebih satu, atau dalam waktu yang berbeda.
3) Asosiatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

dua variable atau lebih.

36
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Adapun jenis dari penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian deskriptif karena untuk mengetahui lebih jauh terhadap

variable perencanaan dan pengendalian persediaan.

b) lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Warehouse Adira Palembang yang
beralamat di jalan Martadinata ,lorong Masjid Nurul Hidayah, No.09 kel. Sungai
Buah, kec. Ilir Timur 2 Palembang. Telpon: (0711) 442349 Email:

Adira_warehouse(@yahoo.co.id Kode pos: 30118

¢) Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variable adalah definisi yang diberikan kepada suatu
variable dengan cara memberikan arti atau menspesifikan bagaimana variable

tersebut diukur. Dalam masalah ini operasional variabel nya adalah:


mailto:warehouse@yahoo.co
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Tabel I11.1
Operasional variable
'NO | Variabel Definisi Indikator
[ 1. Perencanaan | Adalah suatu proses - Penetapan tujuan
Persediaan | yang digunakan - Menyusun perencanaan
perusahaan untuk - Menentukan berbagai

alternative tindakan

merencanakan suatu A
- Mengambil keputusan

persediaan  dimasa

| - Menyusun rencana
\ yang akan datang. sendalkung
2. | Pengendalian | Adalah tahap - Safety stock
Persediaan pengimplementasian - EOQ
f perencanaan yang - Reorder point

digunakan untuk
mencapai yang telah
ditetapkan dan
mengarahkan

kegiatan agar sesuai
dengan rencana yang
telah ditetapkan oleh
; perusahaan.
Sumber : Peneliti, 2016

d) Data Yang Diperlukan
Igbal (2009:33) Menjelaskan data yang diperoleh dengan cara
memperolehnya yaitu:
1) Data primer
Data penelitian yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya data

primer disebut juga data asli dan baru.
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2) Data sekunder

Sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
atau melalui media perantara ( diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Sekunder, sebab
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berupa laporan
keuanggan perusahaan, persediaan barang dagang, penjualan, dan biaya-

biaya.

¢) Penelitian Pengumpulan Data

Ridwan (2009:24) Menjelaskan teknik atau penelitian pengumpulan data

dapat dilakukan melalui:

1)

2)

3)

Kuesioner (angket)

adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia
memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.

Wawancara

adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh dari
sumbernya.

Pengamatan

adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk

melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan
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4) Ujian (test)
yaitu merangkai pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan, intelegensi,kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok.

5) Dokumentasi
Dokumentasi ditunjukkan langsung untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto,film documenter, data yang relevan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan cara Wawancara dan Dokumentasi. Dimana telah melakukan
langsung kepada pihak yang berwenang atau orang yang dianggap dapat

memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

f) Analisis Data dan Teknik Analisis
a. Analisis data
Igbal (2009:33) menyatakan bahwa analisis data terdiri dari:
1) Analisis kualitatif
Adalah data yang tidak tidak berbentuk bilangan tidak dalam bentuk
angka.
2) Analisis kuantitatif

Adalah data yang berbentuk bilangan atau dalam bentuk angka-angka.
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Metode analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis kualitatif yaitu dengan melakukan anlisis terhadap
perencanaan dan pengendalian persediaan. Serta analisis kuantitif dengan
membandingkan biaya pengolahan persediaan sebelum perencanaan dan

pengendalian persediaan dan setelah perencanaan dan pengendalian.

b. Teknik Analisis

Teknik analisis data yang digunakan khususnya dalam perencanaan
dan persediaan menggunakan barang yang tersedia untuk dijual dan dalam
pengendalian persediaan dengan menggunakan metode FOQ( Economic

order quantity), SS (Safety stoc), ROP (Reorder point).



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

L

Gambaran umum PT. Adira Sarana Armada Palembang

PT. Warehouse Adira Palembang didirikan pada tanggal 22 Januari tahun

2003 yang merupakan bagian dari PT. Warehouse Adira Palembang, salah satu

perusahaan yang bergerak di bidang jasa. Yang terdiri dari :

L

Adira Dinamika Finance (Adira Finance), merupakan perusahaan pembiayaan
otomotif yang telah memiliki cabang di seluruh Indonesia.

Adira Mobil, merupakan perusahaan penjualan mobil (Showroom) untuk
kendaraan seperti : BMW, Peugeot, Isuzu, Daihatsu dan Nissan Diesel.

Adira Itochu, merupakan perusahaan yang bergerak di jasa bekerja sama
dengan Itochu Company Japan.

Adira Insurance, merupakan perusahaan Asuransi Otomotif.

Adira Sarana Armada (Adira Rental), merupakan perusahaan penyewaan
otomotif.

Adira Quantum, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pembiayaan

khusus untuk barang-barang elektronik.
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Auto Trend, bergerak di jasa perbengkelan, khusus untuk pengecatan dan
perbaikan body.

Pendiri PT. Warehouse Adira Palembang dilakukan dihadapan notaris
Mishardi Wilamarta, SH. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT.
Quantum Megahtama Motor tanggal 22 Januari 2003 No. 78 dan telah
mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat keputusan tanggal 25 Desember 2003 No.
C-03979 HT. 01.04.TH 2003. Saat ini kantor pusat PT. Warehouse Adira
Palembang berada di jalan Dewi Sartika No.313 Jakarta Timur. Seiring
dengan perkembangan PT. Warehouse Adira Palembang terlah memiliki
service point dihampir 48 kota besar di Indonesia yang berafiliasi dengan
kantor-kantor cabang Adira Finance. Di kota Palembang PT. Warehouse
Adira Palembang (Adira Rental) berkantor di gedung Adira Finance di jalan

Veteran Komplek Ruko Blok F No.4 Palembang.

2. Visi, Misi, dan Strategi Perusahaan

Visi, Misi dan Strategi PT. Warehouse Adira Palembang yaitu sebagai

berikut:

1.

Visi
a. Meningkatkan pendapatan

b. Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan
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c¢. Inovasi aktivitas dan produk yang ditawarkan

d. Perbaikan kinerja karyawan

e. Pengembangan teknologi dan kerjasama

f. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sistem informasi dan

kepuasan karyawan.

2. Misi
a. Memberikan layanan terbaik dan paling dapat diandalkan kepada
seluruh konsumen
b. Menciptakan nilai serta kerjasama yang baik dengan semua

pemegang saham, mitra bisnis, staff dan customer.

3. Struktur Organisasi dan Pembagian Target

1. Struktur Organisasi

Untuk dapat melaksanakan aktivitas perusahaan dengan efektif dan
efisien demi tercapainya tujuan perusahaan, maka dibutuhkan suatu organisasi
yang teratur dalam suatu sistem mekanisme kerja yang baik serta dapat
dipertanggung jawabkan. Struktur organisasi merupakan suatu kerangka dari
sistem organisasi yang ada didalam setiap perusahaan, yang menggambarkan
dengan jelas dan tepat tentang pembagian tugas, pendelegasian wewenang dan

tanggung jawab sesuai dengan fungsi didalam suatu organisasi.
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Struktur organisasi PT. Warehouse Adira Palembang dapat dilihat pada
gambar dibawah ini :

GAMBAR V.1
STRUKTUR ORGANISASI
PT. ADIRA SARANA ARMADA PALEMBANG

ROH

Admin Operation Marketing

Admin Accounting CRO CRO Marketing Marketing

Staff Staff

Sumber : PT. Warehouse Adira Palembang,2016

Struktur organisasi tersebut menggambarkan bahwa bentuk organisasi pada
PT. Warehouse Adira Palembang berbentuk lini (Line Organization), dimana
hubungan atasan dan bawahan bersifat langsung. Pimpinan memimoin dan
mengendalikan bawahannya melaksanakan tugas yang diberikan atasanya serta

bertanggung jawabuntuk melapor kepada pimpinan.
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Pembagian tugas dalam suatu organisasi merupakan hal yang sangat penting.
Tanpa adanya pembagian tugas, maka tujuan organisasi sulit dicapai. Dengan adanya
pembagian tugas tersebut, maka jelas sudah apa yang dikerjakan, siapa yang berhak

mengerjakan dan siapa yang berhak memutuskan.

Adapun pembagian tugas pada PT. Warehouse Adira Palembang adalah

sebagai berikut :

1. Referentatif Office Head (ROH)
ROH merupakanpimpinan tertinggi dalam perusahaan yang memiliki tugas dan

wewenang, antara lain yaitu:

a. Memimpin seluruh operasional perusahaan dalam mengkoordinasi aktivitas
perusahaan.

b. Memberikan wewenang untuk melaksanakan tugas pada tiap-tiap bagian yang
ada.

c. Melakukan koreksi dan penanda tanganan terhadap surat-surat dan
administrasi.

2. Administration Head (ADH)
Mengepalai operasional kantor dan para staf administrasi, serta memiliki tugas

dan wewenang sebagai berikut :

a. Mempertanggung jawabkan bagian admnistrasi dan accountingterhadap ROH.
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Melakukan koreksi terhadap aktivitas dan kinerja administrasi staf dan
accounting.
Mengarahkan, mengawasi dan mengkoordinasikan pelaksanaan kerja

administration staff dan accounting.

3. Operation Head

Mengepalai CRO yang bertugas melayani penyewa kendaraan oleh customer, dan

memiliki tugas sebagai berikut :

Bertanggung jawab kepada ROH.
Melakukan koreksi terhadap aktivitas dan kinerja bawahannya.
Mengarahkan, mengawasi, memotivasi dan mengkoordinasikan pelaksanaan

kerja CRO.

4. Marketing Head

Sebagai marketing koordinator dalam penjualan jasa sewa kendaraan bermotor

yang bertugas dan memiliki wewenang sebagai berikut :

C.

d.

Menargetkan penyewaan dan meneliti hasilpenyewaan.
Mempertanggung jawabkan pekerjaan kepada ROH.
Menganalisa hasil perkejaan marketing.

Melakuakn koreksi terhadap aktivitas dan kinerja bawahannya.

5. Administration Staff

Administration Staff memiliki tugas sebagai berikut :



6.

8.

C.

d.
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melengkapi dan menyipkan alat tulis kantor.
Membuat dan mencatat data kegiatan sehari-hari.
Melakukan pengarsipan kantor.

Menerima dan menyiapkan Kuitansi tagihan.

Accounting Staff

Memilik tugas dan wewenang sebagai berikut :

a.

b.

C.

d.

Membuat Isporsn keuangan.
Melakukan pembukuan keuangan peruahaan.
Memberikan laporan keuangan perusahaan kepada pimpinan.

Mencatat bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran.

Costumer Relation Officer (CRO)

Melayani penyewa kendaraan bermotor yang berupa :

a.

b.

C.

d.

Membantu konsumen yang mengajukan permasalahan.
Menyediakan bengkel servis.
Menyediakan kendaraan pengganti bila kendaraan mengalami kerusakan.

Menyediakan kebutuhan konsumen berdasarkan dari kontrak.

Marketing

Memiliki tugas antara lain sebagai berikut :

a.

b.

Memberikan informasi dan keterangan yang diperlukan konsumen.

Mengadakan transaksi penyewaan kendaraan bermotor.
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¢. Mencari peluang untuk penjualan jasa sewa kendaraan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian PT. Warehouse Adira Palembang
1. Analisis Perencanaan Persediaan
Penyusunan perencanaan persediaan terdapat langkah- langkah yang
harus diambil seperti:
a. Penetapan tujuan
Proses penetapan tujuan dalam suatu perusahaan merupakan
suatu usaha untuk menciptakan nilai-nilai tertentu melalui kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh organisasi tersebut sepeti
kebutuhan konsumen. Sedangkan PT. Warehouse Adira Palembang
menetapkan suatu tujuan untuk mencapai target penjualan agar tidak
terjadinya penumpukan barang lelang di gudang, semakin banyak
barang di gudang maka harga jual semakin rendah karena adanya
penyusutan kendaraan yang umur ekonomis kendaraan tersebut semakin
berkurang. Adira juga menetapkan beberapa tujuan lainnya gyaitu:
1. Divisi marketing dimana pada divisi ini dituntut untuk melakukan
kegiatan kerja sama dengan dealer-dealer lain.
2. Divisi collection dituntut untuk melakukan kegiatan penagihan atau

penarikan unit kredit yang macet pembayaranya.
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3. Divisi warehouse mengelola unit tarikan dengan cara menjual
kembali unit-unit tersebut ke dealer-dealer rekanan sehingga
perusahaan dapat memperkecil kerugian dalam suatu perusahaan.

4. Adira berkoordinasi dengan cabang-cabang warehouse lainnya agar
dapat mengurangi tarikan dengan cara memaintence nasabah selama
7 hari agar dapat melanjutkan angsurannya.

5. PT. Warehouse Adira Palembang harus lebih selektif lagi dalam

memilih calon nasabah adira

b. Menyusun Perencanaan

Penyusunan perencanaan suatu perusahaan adalah suatu proses
menentukan apa yang ingin dicapai dimasa yang akan datang serta
menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan. PT. Warehouse Adira
Palembang dalam melakukan perencanaan dan pengendalian persediaan
barang msih belum tepat karena semakin banyaknya barang di gudang
penjualan semakin menurun, maka adira harus menyusun perencanaan
dengan menerima unit tarikan dengan mengecek keapsahan nomor
angka nomor mesin unit agar tidak terjadi kesalahan yang berakibat unit
tersebut tidak dapat dilelang, menjaga unit tarikan agar kendaraan
tersebut tetap sesuai dengan kondisi setelah diterima oleh warehouse
dan meminimalisir kerugian yang timbul akibat unit tersebut dengan

cara melelang kembali unit tarikan tersebut kepada dealer rekanan adira,
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mendisplay unit tarikan tersebut di cabang-cabang koprage warehouse
adira, menjual langsung ke end-user (pemakai), menambah dealer-dealer
baru untuk meningkatkan persaingan harga lelang, menunjuk satu
dealer rekanan untuk dapat membeli langsung untuk unit-unit yang tidak
ada penawaran mencuci kembali unit-unit tarikan sebelum dilakukan

pelelangan.

¢. Menentukan Berbagai Alternative Tindakan

Pada suatu perusahaan sangat penting untuk menentukan berbagai
alternative tindakan seperti pentingnya pemecahan masalah bukan
didasarkan pada jumlah yang dihabiskan tetapi pada konsenkuensinya.
Salah satu kunci pemecahan masalah adalah indentifikasi berbagai
alternative keputusan. PT. Warchouse Adira Palembang dalam
menentukan berbagai alternatif tindakan dengan cara membuat sistem
lelang terbuka dan sistem lelang tertutup. Misalnya sistem lelang
terbuka yaitu melakukan tawar menawar secara langsung ke lokasi
pelelangan dan menawar secara langsung di tempat. Dan untuk sistem
lelang tertutup yaitu dengan cara melakukan tawar menawar tidak secara
langsung tetapi bisa melalui Handphone tanpa melihat barang secara
langsung dan mencari yang terbesar menawar barang lelang tersebut.
Biasanya sistem lelang tertutup ini dilakukan pada kendaraan- kendaraan

yang kualitasnya rendah, penyusutan kendaraan yang umur
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ekonomisnya rendah dan harga jualnya rendah. Hal ini disebabkan agar

konsumen tidak mengetahui kondisi barang lelang sesungguhnya..

d.Mengambil Keputusan

Keputusan adalah pemilihan suatu strategi atau tindakan. Dalam
mengambil keputusan adalah tindakan memilih strategi atau aksi
manajer yakni akaan memberikan solusi terbaik atas masalah tersebut.
Di dalam mengambil keputusan hasil lelang PT. Warehouse Adira
melakukan perbandingan harga penawaran lelang yang terbentuk dengan
harga penawaran tiga bulan terakhir, jika harga dibawah rata rata tiga
bulan terakhir maka PT Warehouse Adira berkoordinasi terlebih dahulu
ke pusat apakah harga penawaran unit lelang tersebut bisa dilakukan
pembayaran, jika HO (pusat) belum menyetujui harga tersebut maka PT.
Warehouse Adira Palembang akan bernegosiasi kembali kepada dealer
pemenang lelang untuk menaikan harga unit yang telah di
menangkannya sesuai dengan rata-rata harga terbentuk tiga bulan
terakhir, jika dealer pemenang tidak mau menaikan harga sesuai

permintaan HO, maka unit tersebut dibatalkan.

e.Menyusun Rencana Pendukung
kegiatan perusahaan dalam menyusun rencana pendukungnya yaitu

dengan menyusun alternative kebijaksanaan dan tindakan-tindakan yang
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mungkin dapat dipilih dan menetapkan suatu alternative yang cocok dan
baik dibandingkan dengan alternative yang lain. PT. Warehouse Adira
Palembang dalam menyusun rencana pendukung, terlebih dahulu
berkoordinasi dengan cabang-cabang coverage Warehouse adira
mengenai unit-unit yang siap untuk dilelang (non kasus), untuk
mengurangi unit tarikan warehouse palembang berkoordinasi kembali
dengan cabang agar lebih selektif lagi dalam memilih calon nasabah, dan
untuk nasabah yang macet kredit pembayaranya petugas tarik diharapkan
memaintenence konsumen agar bisa melanjutkan angsuranya sehingga

unitnya tidak langsung ditarik dan menjadi stock warehouse.

2.Analisis Pengendalian Persediaan

Persediaan merupakan salah satu aktiva lancar yang sangat penting
bagi perusahaan yang nialainya cukup besar didalam kelompok aktiva lancar,
karena itu pula sangat berpengaruh terhadap kelancran kegiatan perusahaan.
Persediaan merupakan harta perusahaan yang rawan terhadap berbagai resiko
yang akan terjadi. Kerawanan ini akan lebih terasa pada perusahaan yang
bergerak dibidang penjualan barang dangang seperti pada PT.Warehouse
Adira Palembang ini. Dimana kendaraan sendiri merupakan bentuk satuannya
kecil dan harganya relative tinggi, sehingga akan mudah sekali menghadapi
resiko kerusakan, kehilangan, dan mengakibatkan turunnya kualitas

persediaan dan penumpukan barang digudang. Hal ini menyebabkan
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kegagalan perusahaan PT. Warehouse Adira Palembang dalam melakukan
perencanaan dan pengendalian persediaan barang.

Pengendalian persediaan pada PT. Warehouse Adira Palembang
dimulai dari penerimaan barang, penyimpanan barang digudang, sampai
dengan penjualan barang lelang. PT. Warehouse Adira Palembang dalam
kegiatannya sudah menggunakan anggaran persediaan tersebut belum
melakukan pengecekan kendaraan masih berdasarkan perkiraan saja tanpa
analisa terlebih dahulu berapa jumlah yang seharusnya di diterima dan waktu
penerimaan yang ekonomis.

Untuk menghadapi kemungkinan-kemungkinan yang dapat merugikan
perusahaan tersebut, maka perusahaan perlu menyelenggarakan teknik atau
cara pengendalian persediaan yang efektif. Pengendalian persediaan yang baik
mencakup pengendalian dari segi fisik dan segi akuntansinya,disamping itu
perlu adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang tegas mengenai
penanganan pengendalian itu sendiri.

Pengendalian persediaan barang lelang PT. Warehouse Adira
Palembang dilakukan dengan cara yaitu pengendalian secara fisik yang
dilaksanakan dimulai dari adanya tempat penyimpanan barang serta
pengolahan dan penanganan persediaan barang lelang tersebut. Pengendalian
secara fisik lebih di fokuskan pada pengawasan tempat penyimpanan barang
supaya terhindar dari pencurian dan kehilangan, serta kerusakan yang

mungkin terjadi.
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Pengendalian  persediaan  merupakan  serangkaian  kebijakan
pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan
barang harus dilakukan, berapa barang harus di adakan, berdasarkan hal ini
maka dibutuhkan metode persediaan pengaman safety stock (SS), Economic
Order Quantity (EOQ), dan Reorder Point.(RP). Untuk melihat lebih jelas
hasil rekapitulasi persediaan barang lelang pada PT.Warehouse Adira adalah
sebagai berikut:

Tabel IV.2
Rekapitulasi Persediaan Barang Lelang
PT. Warehouse Adira

BULAN | PERSEDIAAN HASIL PERSEDIAAN | BARANG | PERSEDIAAN
AWAL / PENARIKAN BARANG LELANG AKHIR
ANGGARAN BARANG LELEANG YANG BARANG
(unit) LELANG UNTUK TERJUAL LELANG
(unit) DUUAL (unit) (unit) (unit)
JANUARI 209 479 688 355 333
FEBRUARI 333 247 759 271 488
MARET 488 426 914 499 415
APRIL 415 400 815 348 367
MEI 367 446 813 | 382 331
JUNI 331 367 698 416 282
Jull 282 336 618 287 331
AGUSTUS 331 422 753 405 348
SEPTEMBER 348 343 691 381 310
OKTOBER 310 373 683 441 242

Sumber: PT. Warehouse Adira Palembang,2016
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Menentukan Persediaan Pengaman (safety stock)

Persediaan pengaman (safety sock) merupakan persediaan ekstra yang
harus diadakan untuk proteksi atau pengaman dalam menghindari
kehabisan persediaan yang diakibatkan oleh situasi yang tidak diharapkan
oleh perusahaan. Keadaan kehabisan persediaan ini harus sedapat
mungkin untuk dihindari karena mempunyai implikasi yang buruk bagi
perusahaan baik secara internal maupun eksternal.

Dampak internal dapat terasa adalah omset penjualan barang akan
turun, sehingga yang diharapkan oleh PT. Warehouse Adira Palembang
kurang maksimal, sedangkan dampak eksternalnya adalah kurang
terpenuhinya kebutuhan konsumen atau masyarakat. Berdasarkan uraian
yang telah dijabarkan dari bab-bab sebelumnya, maka perhitungan
persediaan pengaman pada PT. Warehouse Adira Palembang dapat dicari

dengan rumus :

LT

S = BuLan

X AU

Keterangan:
LT : Waktu tunggu
AU : jumlah dalam (unit) persediaan awal dan penarikan

PT. Warehouse Adira Palembang sebagai berikut:
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Bulan januari:
LT =7 Hari
AU = 688 Unit
Jadi,
%
S= T X AU
__ T7Hari .
S = P 688 unit
S$=0,7x688
S = 482 unit

Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 688 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 482 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari safety stock sebanyak 206 unit. Akibat kelebihan
stock dari kondisi safety stock, yang mengakibatkan persediaan menumpuk digudang

PT. Warehouse Adira.

Bulan Februari:
LT =7 Hari
AU =759 Unit

Jadi,

LT
S= BUMNX AU




§ = AT 759 unit
10 Bulan

S=07x759

S =532 unit
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Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki

stock persediaan 759 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety

stock, persediaan menjadi 532 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.

Warehouse Adira melebihi dari safety stock sebanyak 227 unit. Akibat kelebihan

stock dari kondisi safety stock, yang mengakibatkan persediaan menumpuk digudang

PT. Warehouse Adira.

Bulan Maret:

LT =7 Hari
AU =914 Unit
Jadi,
_ LT
S= perrrrd B Y
7 Hari .
S= Ty 914 unit
S$=0,7x 688
S = 640 unit

Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki

stock persediaan 914 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety



59

stock, persediaan menjadi 640 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari safety stock sebanyak 274 unit. Akibat kelebihan
stock dari kondisi safety stock, yang mengakibatkan persediaan menumpuk digudang

PT. Warehouse Adira.

Bulan April:
LT =7 Hari
AU = 815 Unit
Jadi,
i
S= T X AU
_ 7Hari :
S= o hian X 815 unit
$=0,7x 815
S =571 unit

Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 815 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 517 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari safety stock sebanyak 298 unit. Akibat kelebihan
stock dari kondisi safety stock, yang mengakibatkan persediaan menumpuk digudang

PT. Warehouse Adira.
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Bulan Mei:
LT =7 Hari
AU = 813 Unit
Jadi,
5= A XAU
S= 22 x 813 unit
$=0,7x813
S = 569 unit

Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 813 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 569 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari safety stock sebanyak 244 unit. Akibat kelebihan
stock dari kondisi safety stock, yang mengakibatkan persediaan menumpuk digudang

PT. Warehouse Adira.

Bulan juni :
LT =7 Hari
AU = 698.Unit
Jadi,
$= — X AU
§= Harl_\ 698 unit

10 Bulan
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S=0,7x698

S =489 unit

Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 698 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 489 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari safety stock sebanyak 209 unit. Akibat kelebihan
stock dari kondisi safety stock, yang mengakibatkan persediaan menumpuk digudang

PT. Warehouse Adira.

Bulan Juli:
LT =7 Han
AU =618 Unit
Jadi,
N
S= BULAN XAU
7 Hari .
S= o Huten X 618 unit
$=0,7x618
S =433 unit

Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki

stock persediaan 618 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
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stock, persediaan menjadi 433 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari safety stock sebanyak 185 unit. Akibat kelebihan
stock dari kondisi safety stock, yang mengakibatkan persediaan menumpuk digudang

PT. Warehouse Adira.

Bulan Agustus:
LT =7 Han
AU =753 Unit
Jadi,
T
S= P X AU
7 Hari .
S= 20 Bitus X 753unit
S=0,7x753
S =527 unit

Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 753 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 527 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari safety stock sebanyak 226 unit. Akibat kelebihan
stock dari kondisi safety stock, yang mengakibatkan persediaan menumpuk digudang

PT. Warehouse Adira.
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Bulan September:

LT =7 Han
AU =691 Unit
Jadi,
N
S= BULAN X AU
_ 7 Hari "
S= e 691 unit
S=0,7x 691
S =483 unit

Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 691 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 483 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari safety stock sebanyak 208unit. Akibat kelebihan
stock dari kondisi safety stock, yang mengakibatkan persediaan menumpuk digudang
PT. Warehouse Adira.

Bulan Oktober:
LT =7 Hari
AU = 683 Unit

Jadi,

LT

S= BULAN

XAU

§ = —Hart . 683 unit

10 Bulan
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S=0,7x 683

S =478 unit

Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 683 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 478 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari safety stock sebanyak 205unit. Akibat kelebihan
stock dari kondisi safety stock, yang mengakibatkan persediaan menumpuk digudang

PT. Warehouse Adira

Tabel IV.3
Data Hasil Perhitungan Persediaan
Pengaman Pada PT. Warehouse Adira Palembang

Persediaan Selisih

BULAN LT AU BULAN Pengaman persediaan
 Januari 7hari | 688unit | 10 Bulan 482 unit 206 unit
Februari 7 hari 759 unit 10 Bulan 532 unit 227 unit
Maret 7 hari 914 unit 10 Bulan 640 unit 274 unit
April 7 hari 815 unit 10 Bulan 571 unit 298 unit
Mei 7 hari 813 unit 10 Bulan 569 unit 244 unit
Juni 7 hari 698 unit 10 Bulan 489 unit 209 unit
Juli 7 hari 618 unit 10 Bulan 433 unit 185 unit
Agustus Thari 753 unit 10 Bulan 527 unit 226 unit
September 7 hari 691 unit 10 Bulan 483 unit 208 unit
Oktober 7 hani 683 unit 10 Bulan 478 unit 205 unit

Sumber : Data yang di olah oleh peneliti,2016
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Dari perhitungan tersebut maka, dapat diketahui persediaan pengaman
yang harus ada pada PT. Warechouse Adira Palembang yaitu untuk
mengetahui bahwa banyaknya pemasukan barang lelang persediaan akhir
yang mengakibatkan penarikan kendaraan barang yang semakin menumpuk di
gudang. Tujuan perusahaan dari perhitungan Sapety Stock tersebut untuk
menghindari dari kelebihan atau selisish dari persediaan barang lelang yang
akan dijual. Hal ini perusahaan dapat melihat dari hasil perhitungaan safety
stock yang setip bulannya mengalami kenaikan atau mengalami pemasukan
yang terus menerus, tetapi target penjualan yang diinginkan suatu perusahaan

belum tercapai.

2. Economic Order Quantity (EOQ)

Economic Order Quantity (EOQ) adalah jumlah kuantitas barang atau
persediaan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang minimal atau sering
juga disebut sebagai jumlah stock lelang yang optimal. PT. Warehouse
Adira Palembang dalam melakukan pengolahan atau pengendalian
persediaan barang lelang berdasarkan orang yang terlambat membayar
sehingga stock semakin banyak dan menumpuk di gudang maka pada PT.
Warehouse Adira Palembang tidak dapat mengetahui berapa banyak
kendaraan yang akan ditarik sehingga tidak sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Pada PT. Warehouse Adira Palembang apabila terjadi

kelebihan persediaan kendaraan, maka pihak PT. Warehouse Adira
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Palembang mengalami peningkatan biaya penyimpanan dan kurang
maksimalnya laba akan diperoleh oleh pihak PT. Warehouse Adira
Palembang. Untuk mengetahui analisa terhadap persediaan barang lelang
maka digunakan rumus kuantitas Economic Order Quantity (EOQ). EOQ
adalah jumlah kuantitas barang atau persediaan yang diperoleh dengan
biaya-biaya yang minimal atau sering disebut jumlah stock barang
lelang.yang optimal.

Dalam menuntukan Economic Order Quantity (EOQ) perlu
dipertimbangkan 2 jenis biaya yang terkait yaitu biaya penyimpanan dan
biaya tarik unit oleh kolektor. Biaya penyimpanan adalah biaya-biaya
yang dikeluarkan untuk menyimpan persediaan yang ada di perusahaan.
Sedangkan biaya tarik unit oleh kolektor adalah biaya-biaya yang
dikeluarkan dari tarikan motor atau mobil yang menunggak yang ditarik
oleh kolektor.

Economic  Order Quantity (EOQ) dapat ditentukan dengan

menggunakan rumus:

EOQ= 'Z.tgxs

Keterangan:
R : jumlah (dalam unit ) persediaan awal dan penarikan yang

S : biaya sewa gedung Rp. 100.000.000
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C : biaya penyimpanan
Rp. 50.000.000 : Rp 100.000.000 = Rp 0,50

Berikut ini perhitungan Economic Order Quantity (EOQ):

Bulan januari

R = 688 unit

S =Rp. 100.000.000

C =Rp. 50.000.000 : Rp 100.000.000 = Rp 0,50

Jadi,

EOQ _ ZxI;xS

2 X 688 X Rp100.000.000

EOQ = J Rp.0,50

EOQ =+/275.200.000

EOQ =524 Unit

Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 688 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 524 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari Economic Order Quantity sebanyak 164 unit. Akibat
kelebihan stock dari kondisi Economic Order Quantity, yang mengakibatkan

persediaan menumpuk digudang PT. Warehouse Adira.


http://2X688Xfipl00.000.000
http://V275.200.000
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Bulan Februari :

R =759 unit

S = Rp. 100.000.000

C =Rp. 50.000.000 : Rp 100.000.000 = Rp 0,50
Jadi,

_ |2xRxS

EOQ = 5

2 X 759 X Rp100.000.000

EOQ = J Rp.0,50

EOQ +/303.600.000

EOQ =550 Unit

Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 759 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 550 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari Economic Order Quantity sebanyak 209 unit. Akibat
kelebihan stock dari kondisi Economic Order Quantity, yang mengakibatkan

persediaan menumpuk digudang PT. Warehouse Adira.

Bulan Maret:
R =914 unit
S = Rp. 100.000.000

C = Rp. 50.000.000 : Rp 100.000.000 = Rp 0,50


http://V303.600.000
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Jadi,
2xXRxS
EOQ = [|[——
¢
2 X 914 X Rp100.000.000
EOQ P

Rp.0,50

EOQ v365.600.000
EOQ =604 Unit
Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 914 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 604 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari Economic Order Quantity sebanyak 310 unit. Akibat
kelebihan stock dari kondisi Economic Order Quantity, yang mengakibatkan

persediaan menumpuk digudang PT. Warehouse Adira.

Bulan Apri

R =815 unit

S =Rp. 100.000.000

C =Rp. 50.000.000 : Rp 100.000.000 = Rp 0,50

Jadi,

EOQ _ inxs

2 X 815 X Rp100.000.000

EOQ = J Rp.0,50



http://2X914Xfipl00.000.000
http://V365.600.000
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EOQ +/326.000.000
EOQ =570 Unit
Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 815 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 570 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari Economic Order Quantity sebanyak 245 unit. Akibat
kelebihan stock dari kondisi Economic Order Quantity, yang mengakibatkan

persediaan menumpuk digudang PT. Warehouse Adira.

Bulan Mei
R = 813 unit
S = Rp. 100.000.000

C =Rp. 50.000.000 : Rp 100.000.000 = Rp 0,50

Jadi,
2XRxS
EOQ =[—=
(04
0 Q _|2X 813 X Rp100.000.000
E J Rp.0,50

EOQ +v325.200.000
EOQ =570 Unit
Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki

stock persediaan 813 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety


http://V326.000.000
http://V325.200.000
http://2X813Xfipl00.00Q.0Q0
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stock, persediaan menjadi 570 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari Economic Order Quantity sebanyak 243 unit. Akibat
kelebithan stock dari kondisi Economic Order Quantity, yang mengakibatkan

persediaan menumpuk digudang PT. Warehouse Adira.

Bulan Juni

R = 698 unit

S =Rp. 100.000.000

C =Rp. 50.000.000 : Rp 100.000.000 = Rp 0,50

Jadi,

__ |2xRxS

EOQ = c

2 X 698 X Rp100.000.000
Rp.0,50

EOQ =J

EOQ +/279.200.000
EOQ =528 Unit
Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 698 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 528 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari Economic Order Quantity sebanyak 170 unit. Akibat
kelebihan stock dari kondisi Economic Order Quantity, yang mengakibatkan

persediaan menumpuk digudang PT. Warehouse Adira.


http://2X698Xfipl00.000.000
http://V279.200.000
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Bulan juli

R =618 unit

S = Rp. 100.000.000

C =Rp. 50.000.000 : Rp 100.000.000 = Rp 0,50

Jadi,

_ |2xRxs

EOQ = =

2X 618 X Rp100.000.000
EOQ = 4
Rp.0,50

EOQ V247.200.000
EOQ =497 Unit
Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 618 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 497 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari Economic Order Quantity sebanyak 121 unit. Akibat
kelebthan stock dari kondisi Economic Order Quantity, yang mengakibatkan

persediaan menumpuk digudang PT. Warehouse Adira.

Bulan Agustus
R =753 unit

S =Rp. 100.000.000


http://V247.200.000
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C=Rp. 50.000.000 : Rp 100.000.000 = Rp 0,50

Jadi,
2xRxS
EOQ =
G
_ |2X 753 X Rp100.000.000
EOQ J Rp.0,50

EOQ +/301.200.000
EOQ = 548 Unit
Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 753 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 548 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari Economic Order Quantity sebanyak 205 unit. Akibat
kelebihan stock dari kondisi FEconomic Order Quantity, yang mengakibatkan

persediaan menumpuk digudang PT. Warehouse Adira.

Bulan September

R =691 unit

S = Rp. 100.000.000

C =Rp. 50.000.000 : Rp 100.000.000 = Rp 0,50

Jadi,

EOQ _ 2xgx5


http://V301.200.000
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2 X 691 X Rp100.000.000

EOQ = J Rp.0,50

EOQ +/276.400.000

EOQ =525 Unit

Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki
stock persediaan 691 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety
stock, persediaan menjadi 525 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.
Warehouse Adira melebihi dari Kconomic Order Quantity sebanyak 166 unit. Akibat
kelebihan stock dari kondisi FEconomic Order Quantity, yang mengakibatkan

persediaan menumpuk digudang PT. Warehouse Adira.

Bulan Oktober

R = 683 unit

S = Rp. 100.000.000

C =Rp. 50.000.000 : Rp 100.000.000 = Rp 0,50

Jadi,

__ |2xRxS

EOQ = [*2

2 X 683 X Rp100.000.000

EOQ = J RP.0,50

EOQ +273.200.000

EOQ =522 Unit



http://V276.400.000
http://V273.200.000
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Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, pada bulan januari memiliki

stock persediaan 683 unit. Setelah dihitung menggunakan metode pengaman safety

stock, persediaan

menjadi 522 unit. Dengan demikian persediaan pada PT.

Warehouse Adira melebihi dari Economic Order Quantity sebanyak 161 unit. Akibat

kelebihan stock dari kondisi Economic Order Quantity, yang mengakibatkan

persediaan menumpuk digudang PT. Warehouse Adira.

Data Hasil Perhitungan EOQ
Pada PT. Warehouse Adira Palembang

Tabel 1V .4

(Dalam satuan unit)

BULAN R S C EOQ | Selisih
persediaan
Januari 688 | Rp.1.000.000 |Rp.50.000.000 | 524 unit | 164 unit
Februari 759 | Rp. 1.000.000 | Rp. 50.000.000 | 550 unit | 209 unit
Maret 914 | Rp.1.000.000 |Rp.50.000.000 | 604 unit | 310 unit
April 815 |Rp.1.000.000 |Rp.50.000.000 | 571 unit | 245 unit
Mei 813 | Rp. 1.000.000 | Rp.50.000.000 | 570 unit | 243 unit
Juni 698 | Rp. 1.000.000 | Rp. 50.000.000 528unit | 170 unit
Juli 618 | Rp.1.000.000 |Rp.50.000.000 | 497 unit | 121 unit
Agustus 753 | Rp. 1.000.000 | Rp. 50.000.000 | 548 unit | 205 unit
September | 691 | Rp. 1.000.000 | Rp.50.000.000 | 525 unit | 166 unit
Oktober 683 | Rp.1.000.000 |Rp.50.000.000 | 522 unit | 161 unit

Sumber : Data yang di olah oleh peneliti,2016
Dari perhitungan tersebut maka, dapat diketahui bahwa PT. Warehouse Adira

Palembang dalam melakukan pengolahan atau pengendalian persediaan barang lelang
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berdasarkan orang yang terlambat membayar sehingga stock semakin banyak dan
menumpuk di gudang maka pada PT. Warchouse Adira Palembang tidak dapat
mengetahui berapa banyak kendaraan yang akan ditarik sehingga tidak sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Pada PT. Warehouse Adira Palembang apabila terjadi
kelebihan persediaan kendaraan. Untuk mengetahui analisa terhadap persediaan
barang lelang maka digunakan rumus kuantitas Economic Order Quantity (EOQ).
EOQ adalah jumlah kuantitas barang atau persediaan yang diperoleh dengan biaya-

biaya yang minimal atau sering disebut jumlah stock barang lelang.yang optimal.

3.Reorder Point (ROP)

Selain menentukan EOQ dan SS pengendalian persediaan juga menentukan
kapan dilakukan penarikan motor atau mobil kembali. Penarikan motor dan mobil
yang terus setiap bulan semakin bertambah karena jika itu terjadi terus menerus
maka unit-unit yang ditarik akan dijual kembali ke dealer rekanan adira secara lelang.
Penentuan kapan melakukan peranan ini disebut dengan reorder point (ROP), yaitu
saat dimana perusahaan atau manajer produksi harus melakukan kembalian penarikan
barang lelang. Hal ini disebabkan nasabah tidak bisa membayar selama 4 bualan
maka diperlukan waktu selama 7 hari apakah nasabah mau melunasinya atau tidak.
Maka apabila nasabah tidak melunasinya motor atau mobil nasabah tersebut akan
dilelang, siapa yang tertinggi dia akan menjadi hak milik kendaraan tersebut. Maka
jangka waktu menunggu penarikan motor atau mobil dan pelelangan motor atau

mobil tersebut disebut juga sebagai “Lead Time”.
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Jika ROP ditetapkan terlalu rendah, persediaan akan habis sebelum persediaan
diterima sehingga produksi dapat terganggu atau permintaan pelanggan tidak dapat
dipenuhi dengan baik. Namun, jika titik penarikan motor dan mobil ditetapkan terlalu
tinggi, maka persediaan baru datang sementara persediaan digudang masih banyak.
Keadaan ini sering mengakibatkan PT. Warehouse Adira Palembang melakukan
pemborosan biaya dan investasi yang berlebihan. Penarikan motor dan mobil
biasanya ditetapkan dengan cara menambahkan penggunaan selama waktu tenggang

dengan persediaan pengaman atau dalam bentuk rumus:

Reorder Point=( LT x AU) - SS

Keterangan:

LT : Lead Time ( waktu tunggu) 1 minggu

AU: Jumlah dalam (unit) Persediaan awal dan panarikan
barang lelang

SS : Safety Stock (pengaman)

Berikut ini perhitungan Reorder Point (ROP):

Bulan januari:
SS =482 Unit
LT= 1 minggu
AU= 688 Unit

Reorder Point=( LT x AU ) - SS
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= ( 1 minggu x 688unit ) - 482 unit

=206 Unit

Dari perhitungan Reorder Point diperoleh sebanyak 206 unit, sedangkan
PT. Warehouse Adira melakukan Reorder Point di bulan yang akan datang sebagai
tambahan untuk persediaan sebanyak 247 unit. Hal ini mengakibatkan kelebihan

stock pada persediaan yang ada di gudang PT. Warehouse Adira.

Bulan Februari:

SS =532 Unit
LT= 1 minggu
AU= 759 Unit

Reorder Point = ( LT x AU ) - SS
= (1 minggu x 759 unit ) - 532 unit

=227 Umt

Dari perhitungan Reorder Point diperoleh sebanyak 227 unit, sedangkan
PT. Warehouse Adira melakukan Reorder Point di bulan yang akan datang sebagai
tambahan untuk persediaan sebanyak 426 unit. Hal ini mengakibatkan kelebihan

stock pada persediaan yang ada di gudang PT. Warehouse Adira.

Bulan Maret:
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SS = 640 Unit
LT= 1 minggu

AU= 914 Unit

Reorder Point =( LT x AU ) - S§
= (1 minggu x 914 unit ) - 640 unit
=274 Unit
Dari perhitungan Reorder Point diperoleh sebanyak 274 unit, sedangkan
PT. Warehouse Adira melakukan Reorder Point di bulan yang akan datang sebagai
tambahan untuk persediaan sebanyak 400 unit. Hal ini mengakibatkan kelebihan

stock pada persediaan yang ada di gudang PT. Warehouse Adira.

Bulan April:
SS =571 Unit
LT= 1 minggu
AU= 815 Unit
Reorder Point=( LT x AU ) - SS
= (1 minggu x 815unit ) - 571 unit

= 245 Unit
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Dari perhitungan Reorder Point diperoleh sebanyak 245 unit, sedangkan
PT. Warehouse Adira melakukan Reorder Point di bulan yang akan datang sebagai
tambahan untuk persediaan sebanyak 446 unit. Hal ini mengakibatkan kelebihan

stock pada persediaan yang ada di gudang PT. Warehouse Adira.

Bulan mei :
SS =569 Unit
LT= 1 minggu
AU= 813 Unit
Reorder Point = ( LT x AU ) - SS
=( 1 minggu x 813 unit ) - 569 unit

=224 Unit

Dari perhitungan Reorder Point diperoleh sebanyak 224 unit, sedangkan
PT. Warehouse Adira melakukan Reorder Point di bulan yang akan datang sebagai
tambahan untuk persediaan sebanyak 367 unit. Hal ini mengakibatkan kelebihan

stock pada persediaan yang ada di gudang PT. Warehouse Adira.

Bulan juni :
SS =489 Unit

LT= 1 minggu
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AU= 698 Unit
Reorder Point=( LT x AU ) - SS
= (1 minggu x 698 unit ) — 489 unit

=209 Unit

Dari perhitungan Reorder Point diperoleh sebanyak 209 unit, sedangkan
PT. Warehouse Adira melakukan Reorder Point di bulan yang akan datang sebagai
tambahan untuk persediaan sebanyak 336 unit. Hal ini mengakibatkan kelebihan

stock pada persediaan yang ada di gudang PT. Warehouse Adira.

Bulan juli :
SS =433 Unit
LT= 1 minggu
AU= 618 Unit
Reorder Point =( LT x AU ) - SS
=( 1 minggu x 618 unit ) - 433 unit

=185 Unit

Dari perhitungan Reorder Point diperoleh sebanyak 185 unit, sedangkan
PT. Warehouse Adira melakukan Reorder Point di bulan yang akan datang sebagai
tambahan untuk persediaan sebanyak 422 unit. Hal ini mengakibatkan kelebihan

stock pada persediaan yang ada di gudang PT. Warehouse Adira.
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Bulan Agustus:
SS =527 Unit
LT= 1 minggu
AU= 753 Unit
Reorder Point = ( LT x AU ) - SS
= (1 minggu x 753 unit ) - 527 unit

=226 Unit

Dari perhitungan Reorder Point diperoleh sebanyak 226 unit, sedangkan
PT. Warehouse Adira melakukan Reorder Point di bulan yang akan datang sebagai
tambahan untuk persediaan sebanyak 343 unit. Hal ini mengakibatkan kelebihan

stock pada persediaan yang ada di gudang PT. Warehouse Adira.

Bulan September:
SS =483 Unit
LT= 1 minggu
AU=691 Unit
Reorder Point=( LT x AU ) - SS
=( 1 minggu x 691 unit ) - 483 umt

= 208 Unit
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Dari perhitungan Reorder Point diperoleh sebanyak 208 unit, sedangkan

PT. Warehouse Adira melakukan Reorder Point di bulan yang akan datang sebagai

tambahan untuk persediaan sebanyak 373 unit. Hal ini mengakibatkan kelebihan

stock pada persediaan yang ada di gudang PT. Warehouse Adira.

Tabel 1V.5
Data Hasil Perhitungan ROP

- BULAN B N R i B~ T
Januari 7 Hari 688 unit | 482 unit | 206 unit

| Februari 7 Hari 75%unit 532 unit 227 unit
Maret 7 Hani 914 unit 640 unit 274 unit

| April 7 Hari 815 unit 571 unit 245 unit

- Mei 7 Hari 813 unit 569 unit 244unit

1 Juni 7 Hari 698 unit 489 unit 209 unit
Juli 7 Hari 618 unit | 433 unit | 185 unit

E Agustus 7 Hari 753 unit 527 unit 226 unit

! September 7 Hari 691 unit | 483 unit 208 unit
Sumber : Data yang di olah oleh peneliti,2016

Dari perhitungan tersebut maka, dapat diketahm bahwa PT.

Warehouse Adira Palembang. dalam menentukan EOQ dan SS pengendalian

persediaan juga menentukan kapan dilakukan penarikan motor atau mobil
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kembali. Penarikan motor dan mobil yang terus setiap bulan semakin bertambah
karena jika itu terjadi terus menerus maka unit-unit yang ditarik akan dijual
kembali ke dealer rekanan adira secara lelang. Penentuan kapan melakukan
peranan ini disebut dengan reorder point (ROP), yaitu saat dimana perusahaan
atau manajer produksi harus melakukan kembalian penarikan barang lelang.
Berdasarkan perhitungan pengolahan persediaan pada PT. Warehouse
Adira Palembang diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
pengendalian yang jelas pada PT. Warehouse Adira Palembang, dapat
meminimalkan terjadinya kelebihan persediaan pada perusahaan. Oleh sebab
itu, PT. Warehouse Adira Palembang perlu menetapkan Safety Stock, Economic

Order Quantity ,dan Reorder Point.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
membuat simpulan terhadap permasalahan yang ada yaitu Perencanaan persediaan
barang lelang yang telah dilakukan pada PT.Warehouse Adira Palembang belum
berjalan dengan baik, hal ini disebabkan karena adanya kelemahan perusahaan dalam
melakukan survey terhadap konsumen. Selain itu PT.Warehouse Adira Palembang
dalam melakukan persediaan belum melakukan perhitungan yang tepat, dalam jumlah
barang yang lebih ekonomis dalam persediaan pengaman (Safety Stock), jumlah
kuantitas barang (Economic Quantity) , dan batas dari jumlah persediaan (Reorder
Point) sesuai dengan teori. PT.Warehouse Adira Palembang dalam melakukan
persediaan harus lebih tepat, agar tidak akan terjadi kelebihan stock persediaan

barang yang ada di gudang

85
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B.Saran

Sebaiknya PT.Warehouse Adira Palembang menerapkan cara atau teknik
dalam mengendalikan persediaan dengan melakukan persediaan barang dengan tepat,
dengan menetapkan persediaan pengaman (Safety Stock), Economic Quantity (EOQ),
dan Reorder Point (ROP) dan meperhatikan faktor intern dan faktor ektern
perusahaan agar tidak terjadinya kelebihan persediaan kendaran motor dan mobil

dimasa yang akan datang.


http://PT.Warehou.se
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Januari

No COVERAGE* f“““"; Kerugian
1 |CABANG PALEMBANG-1 30 715.947.073 62,09% 271.447.073
2 |CABANG PALEMBANG-2 11 10 10 11 1.160.626.881 860.750.000 | 74,16% 299.876.881
3 JCABANG PALEMBANG-3 38 m 74 75 746.880.303 464.350.000 | 62,17% 282.530.303
4 JCABANG BANGKA 57 97 81 73 829.754.050 629.550.000 | 75,87% 200.204.050
5 |CABANG BATURAJA 61 126 86 101 1.562.469.111 1.189.300.000 | 76,12% 373.169.111
6 |CABANG PRABUMULIH 12 39 31 20 270.802.753 136.250.000 | 50,31% 134.552.753
TOTAL 209 479 355 333 5.286.480.176 3.724.700.000 71 1.561.780.171
Februari
No COVERAGE* Kerugian
1 JCABANG PALEMBANG-1 53 63 69 57 660.669.480 422,400,000 | 63,94% 238.269.480
2 |CABANG PALEMBANG-2 11 11 13 88 1.332.962.048 1.062.250.000 | 79,69% 270.712.048
3 JCABANG PALEMBANG-3 75 58 73 75 747.889.903 462.200.000 | 61,80% 285,689,903
4 JCABANG BANGKA 73 51 59 80 645.336.339 456.746.503 | 84,72% 98.619.836
5 |CABANG BATURAJA 101 41 4 98 650.563.723 448.754.700 | 68,98% 201.818.023
6 |CABANG PRABUMULIH 20 23 13 %0 118.885.945 64.000.000 | 53,83% 54.885.945
TOTAL 333 247 271 488 4.156.307.438 2.916.351,203 73 1.149.995,595
Maret
No COVERAGE* :‘R (R'&; Keruglan
1 |CABANG PALEMBANG-1 57 1.050.898.211 637.200.000 | 60,63% 422.698.211
2 |CABANG PALEMBANG-2 88 13 16 85 1.503.217.171 1.051.837.642 | 69,97% 451.379.529
3 JCABANG PALEMBANG-3 75 141 137 79 1.477.327.625 824.100.000 | 55,78% 653.227.625
4 |CABANG BANGKA 80 87 109 58 1.353,330.922 982,350,000 | 72,59% 370.980.922
5 JCABANG BATURAJA 98 62 100 60 1.791.284.269 1.212.315.000 | 67,68% 578.968.269
6 JCABANG PRABUMULIH 90 8 31 67 454.691.239 287.450.000 | 63,22% 167.241.239
TOTAL 438 426 499 415 7.639.749.437 4.995.252.642 65 | 2.644.495.795
April
No COVERAGE® ::£::$ Kerugian
1 |CABANG PALEMBANG-1 66 97 88 969.547.355 61,59% 372.447.355
2 |CABANG PALEMBANG-2 85 15 23 77 2.073.423.922 1.435.000.000 | 69,21% 638.423.922
3 |CABANG PALEMBANG-3 79 130 129 80 1.444.162.851 885.850.000 | 61,34% 558,312.851
4 |CABANG BANGKA 58 70 100 28 1.599.925.885 1.138.750.000 | 71,18% 461.175.885
5 JCABANG BATURAJA 60 61 97 24 1.462.718.172 871.950.000 | 59,61% 590.768.172
6 |CABANG PRABUMULIH 67 5 2 70 18.389.656 8.600.000 | 46,77% 9.789.656
TOTAL 415 400 448 367 7.568,167.841 4,937,250.000 67 2.630,917.841




Mei

RR
No COVERAGE® Rw;(':;‘; Kerugian
1 |CABANG PALEMBANG-1 88 59 1.242.701.793 67,10% 408.851.793
2 |CABANG PALEMBANG-2 77 8 16 69 1.673.967.033 1.039.300.000 | 62,09% 634.687.033
3 JCABANG PALEMBANG-3 80 127 125 82 1.300.349.376 824.900.000 | 65,55% 475.449.376
4 BANGKA 28 114 104 38 1.226.951.797 904.234.365 | 70,62% 322.717.432
5 |CABANG BATURAJA 24 91 102 13 1.924.730.854 1.226.800.000 | 76,71% 697.930.854
6 PRABUMULIH 70 5 5 70 1.220.912.323 901.200.000 | 63,09% 319.712.323
) TOTAL 367 446 482 331 8.589.633.176 5.730.284.365 66 2.539.636.488
Juni
No COVERAGE* Keruglan
1 |CABANG PALEMBANG-1 59 %4 89 64 811.262.982 539.200.000 | 66,46% 272.062.982
2 |CABANG PALEMBANG-2 69 2 12 43 1.057.168.676 798.750.000 | 75,56% 258.418.676
3 |CABANG PALEMBANG- 3 82 102 150 34 1.640.370.197 1.026,700.000 | 65,55% 613.670.197
4 JCABANG BANGKA 38 95 % 37 903.075.587 625.754.566 | 70,62% 277.321.121
5 |CABANG BATURAJA 13 44 69 59 1.324.924.391 915.550.000 | 76,71% 409.374.391
6 JCABANG PRABUMULIH 70 9 4 45 1.021.567.331 907.765.897 | 67,56% 113.831.114
TOTAL 331 367 420 282 6.758,369.164 4.813.720.463 63 272.062,982
Juli
No COVERAGE* Kerugian
1 [CABANG PALEMBANG-1 64 76 627.966.117 352.550.000 275.416.117
2 |CABANG PALEMBANG-2 43 1 20 34 2.047.479.880 1.185.350.000 | 57,89% $62.129.880
3 |CABANG PALEMBANG-3 34 % 74 58 715.131.443 433.750.000 | 65,55% 281.381.443
4 |CABANG BANGKA 37 93 89 # 940,467.337 708.500.000 | 70,62% 231.967.337
5 |CABANG BATURAIA 59 52 38 73 1.012.405.934 660.700.000 | 76,71% 351.705.934
& |caBaNG PRABUMULIH 45 5 i 49 2.111.321.433 465.812.221 | 56,66% 1.645.309.112
TOTAL 282 336 287 331 7.454.772.144 1.806.662.221 63 275.416.117




No COVERAGE® :R M] Kerugian
1 |CABANG PALEMBANG-1 76 109 83 869.156.321 562.550.000 | 64,72% 306.606.321
2 |CABANG PALEMBANG-2 34 18 16 11 1.948.742.443 1.214.750.000 | 62,34% 733.992.443
3 JCABANG PALEMBANG-3 58 135 128 95 1.367.627.639 800.050.000 | 58,50% 567.577.639
4 |CABANG BANGKA 41 % 119 66 1.331.438.040 969.550.000 | 72,82% 361.888.040
5 JCABANG BATURAJA 73 60 59 56 1.322.604.397 799.150.000 | 60,42% 523.454.397
6 |CABANG PRABUMULIH 9 4 6 37 657.213.222 455.145.896 | 55,13% 202.657.321
TOTAL 331 422 405 348 7.496.782.062 4.801.195.896 64 2.696.176.161
September
No COVERAGE* Kerugian
1 |CABANG PALEMBANG-1 83 101 1.058.574.633 697.200.000 361.374.633
2 JCABANG PALEMBANG-2 11 23 26 12 2.442.942.711 1.763.750.000 | 72,20% 679.192.711
3 JCABANG PALEMBANG-3 95 112 120 119 1.228.999.442 806.700.000 | 65,64% 422.299.422
4 |CABANG BANGKA 66 56 74 60 654.770.466 533.500.000 | 81,48% 121.270.466
5 JCABANG BATURAJA 56 46 54 44 2.118.989.615 1.510.997.208 | 71,31% 607.992.407
6 JCABANG PRABUMULIH 37 5 4 3 665.332.991 541.567.221 | 54,14% 302,334,546
TOTAL 348 343 385 310 8.169.609.858 5.853.714.429 71 3,192,129.659
Oktober
No COVERAGE* R ‘“‘”‘; Kerugian
1 |CABANG PALEMBANG-1 55 1.238.256.915 878.750.000 | 70,97% 359,506,915
2 JCABANG PALEMBANG-2 21 11 2.330.470.183 1.788.550.000 | 76,75% -541.920.183
3 JCABANG PALEMBANG-3 119 114 151 69 1.551.849.339 1.021.150.000 { 6580% -530.699.339
4 JCABANG BANGKA 60 68 68 57 747.484.258 584.200.000 | 78,16% -163.284.258
5 |CABANG BATURAJA Exs 69 76 47 1.894.016.065 1.447.674.878 | 76,43% -446.341.187
6 |CABANG PRABUMULIH 3 1 1 3 332.678.561 298.675.221 | 44,89% -34.003.340
TOTAL 310 373 441 242 8.094.755.321 6.019.000.099 74 (1.356.741.392)
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Judul Skripsi : ANALISIS PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN

BARANG LELANG UNTUK MEMINIMALISIR KELEBIHAN
PERSEDIAAN PADA PT. WARE HOUSE ADIRA PALEMBANG
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